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Abstract

Commitment is a person's loyalty to the organization. A committed person always intends to
continue working with the organization and is committed to achieving its goals, whereas emotional
intelligence as a form of social intelligence that allows employees to manage their own emotions
and distinguish them from the emotions of others. This study aims to examine the effect of
emotional intelligence on organizational commitment in 100 hotel staff in Kab.Bone, South
Sulawesi by using the cillation analysis method. This study found that there was a positive but not
significant influence between emotional intelligence on affective commitment, and there was a
positive and significant influence between emotional intelligence on ongoing commitment and
normative commitment on hotel staff. These findings suggest that the tendency that hotel staff
who have high emotional intelligence is not inclined towards strong affective commitment,
whereas in the formation of ongoing commitment and normative commitment hotel staff give the
impression that they have higher levels of emotional intelligence tend to want to develop good
working relationships, are very tolerant when faced with work pressures, Able to respond to all
conditions with good emotions without losing patience.

Keywords: Emotional intelligence, Organizational commitment
Abstrak

Komitmen merupakan kesetiaan seseorang terhadap organisasi. Orang yang berkomitmen selalu
berniat untuk terus bekerja dengan organisasi dan berkomitmen untuk mencapai tujuannya,
sedangkan kecerdasan emosional sebagai bentuk kecerdasan sosial yang memungkinkan
karyawan mengelola emosinya sendiri dan membedakannya dari emosi orang lain. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi pada
100 staf Hotel di Kab.Bone Sulawesi Selatan dengan mengginakan metode analisis corelasi..
Penelitian ini menemukan bahwa ada pengaruh positif namun tidak siginifikan antara kecerdsan
emosinal terhadap komitmen afektif, dan ada pengaruh postif dan signifikan antara kecerdasan
emosional terhadap komitmen berkelanjutan dan komitmen normatife pada staf Hotel. Temuan
ini menunjukkan bahwa kecenderungan bahwa staf hotel yang memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi tidak condong terhadap membetuknya komitmen afektif yang kuat, sedangkan pada
pembentukan komitmen berkelanjutan dan komitmen normative staf hotel memberikan gambaran
bahwa mereka memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi cenderung ingin
mengembangkan hubungan kerja yang baik, sangat toleran saat menghadapi tekanan kerja,
mampu menyikapi segala kondisi dengan emosional yang baik tanpa kehilangan kesabaran.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Komitmen Organisasi
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PENDAHULUAN

Komitmen merupakan kesetiaan seseorang terhadap organisasi. Orang yang berkomitmen
selalu berniat untuk terus bekerja dengan organisasi dan berkomitmen untuk mencapai tujuannya
(Kemp, 1967). Mayer dan Allen (1991) mengidentifikasi tiga filosofi komitmen utama: keterikatan
emosional dan mental (komitmen afektif), biaya meninggalkan organisasi (komitmen
berkelanjutan), nilai organisasi atau tanggung jawab karyawan (komitmen normatif). Alavi dkk
(2013) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai sikap positif atau negatif karyawan terhadap
organisasi. Annisa Rahmawati (2012), komitmen organisasi melibatkan rasa suka terhadap
organisasi dan kemauan untuk berusaha mencapai kinerja yang tinggi demi kepentingan
organisasi untuk mencapai tujuannya. Sedangkan menurut Robbins dan Judge (2012:75),
komitmen organisasi didefinisikan sebagai “suatu situasi dimana seorang karyawan berada di
pihak organisasi tertentu dan tujuan serta keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan
organisasi”. Menurut Wibowo (2017), ada tiga faktor yang mempengaruhi employee engagement,
yaitu: (a) Karakteristik pribadi (kebutuhan akan prestasi, pelayanan/posisi, dll.) (b) Karakteristik
kerja (umpan balik, identitas tugas dan kesempatan untuk berinteraksi dengan rekan kerja) dan
c.pengalaman kerja. Menurut Allen dan Mayer (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi
komitmen organisasi adalah: (a) Karakteristik pribadi (b) Karakteristik organisasi dan (c)
Pengalaman yang diperoleh selama berorganisasi. Selain itu, Rostini (2020) berpendapat bahwa
karyawan yang berkomitmen lebih termotivasi untuk bertahan dengan organisasi dibandingkan
dengan karyawan yang tidak berkomitmen.

Kecerdasan emosional juga sangat penting untuk kesuksesan pribadi. Salovey dan Mayer
(1990) memandang kecerdasan emosional sebagai bentuk kecerdasan sosial yang
memungkinkan karyawan mengelola emosinya sendiri dan membedakannya dari emosi orang
lain. Goleman (1998) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk
memahami emosi individu dan orang lain serta menggunakannya dalam proses pengambilan
keputusan. Salkojani dkk. (2012) menggambarkan kecerdasan emosional sebagai kemampuan
non-kognitif yang membuat individu lebih kuat terhadap semua unsur eksternal dan internal.
Berfokus pada kualitas layanan, kepuasan pelanggan, produktivitas, daya saing dan kinerja,
manajer hotel dan pusat akomodasi harus memikirkan cara untuk mencapai tujuan tersebut.
Komitmen organisasi, yang dapat didefinisikan sebagai keyakinan terhadap tujuan dan nilai-nilai
organisasi, kecenderungan untuk bekerja keras untuk mencapai tujuan, dan minat yang
mendalam terhadap kelangsungan organisasi, merupakan salah satu sarana mendasar untuk
mencapai sasaran. Manajemen Hotel harus mampu menarik, mempekerjakan, dan
mempekerjakan orang-orang yang memiliki sumber daya manusia yang sangat berharga, yang
percaya pada nilai organisasi, mengakui peran dan posisi mereka dalam organisasi, puas dengan
pekerjaan mereka, dalam memberikan layanan kepada tamu mereka (Clark dkk. 2011).

Untuk meningkatkan komitmen organisasi khususnya staf hotel, berbagai upaya telah
dilakukan dalam aspek teoritis dan profesional. Beberapa peneliti di sumber terpercaya
mengkonfirmasi keakuratan akan hal ini. Elemen dan faktor yang berbeda diselidiki dan dipelajari
untuk meningkatkan dan mempengaruhi variabel ini, namun, sedikit pertimbangan dalam
hubungan kecerdasan emosional staf hotel terhadap komitmen organisasi mereka disaksikan
(Abraham, 2000). Menurut Gardner (2013), kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
memahami orang lain, apa yang memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, bagaimana
bekerja bergandengan dengan kecerdasan. Pada saat yang sama, kecerdasan emosional adalah
kemampuan korelatif, tetapi diarahkan ke dalam. Kemampuan ini adalah kemampuan untuk
membentuk model diri yang cermat dan mengacu pada diri sendiri dan kemampuan untuk
menggunakan kualitas ini sebagai alat untuk menjalani hidup secara efektif. Selain itu, Goleman
(2015) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk memotivasi diri sendiri
dan mentolerir frustrasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan,
mengatur suasana hati dan mencegah stres yang mengganggu kemampuan berpikir, berempati
dan berdoa. Indikator kecerdasan emosional juga digunakan dalam penelitian sebagai tolak ukur
untuk menentukan tingkat kecerdasan emosional seseorang. Menurut Goleman (2015), lima
indikator kecerdasan emosional dapat dijadikan pedoman keberhasilan individu, yaitu: (a)
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kesadaran diri (b) pengaturan diri (c) motivasi (d) pengenalan emosi /empati (d) dan (e) )
keterampilan sosial.

Bradberry dan Greaves (2005) percaya bahwa sehubungan dengan pengaruh kecerdasan
emosional terhadap keberhasilan pekerjaan, jarang ditemukan pekerjaan di mana tindakan staf
memiliki sedikit hubungan dengan kecerdasan emosional. Mempelajari kecerdasan emosional di
industri perhotelan sangat penting karena mereka selalu berhubungan dan berinteraksi dengan
tamu. Oleh karena itu, perilaku dan sikap mereka memengaruhi tamu secara langsung karena
mereka dituntut untuk mengesankan dan memberikan kualitas layanan kepada tamu.

METODE PENELITIAN

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan kecerdasan emosional
dan komitmen organisasi staf hotel di Kab. Bone Prov. Sulawesi Selatan, Oleh karena itu, sampel
untuk penelitian ini dipilih dari 100 staf dari 4 hotel yang berbeda di Kab. Bone, yaitu Hotel Hellios.
Hotel Sarlim, Hotel Novena, dan Hotel Grand Nur, dengan metode penarikan sampel dengan
random sampling. Metode analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis corelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tabel 1
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Sum Mean DS.td'. Variance
eviation
Statistic Statistic Statistic  Statistic Statistic Statistic Esrtrdo'r Statistic ~ Statistic
Afektif 100 8,00 8,00 16,00 1207,00 11,9505 ,16553 ,66359 ,768
Berkelanjutan 100 7,00 8,00 15,00 1272,00 12,5941 ,14294 43651 ,064
Normatif 100 6,00 10,00 16,00 1294,00 12,8119 ,14873 ,49474 ,234
Kecerdasan 100 6,00 10,00 16,00 1310,00 12,9703 ,14789 ,48631  ,209
Emosional
Valid N 100
(listwise)

Pada tabel 1, Berdasarkan 100 sampel, kecerdasan emosional berkisar antara 8
sampai 16 dengan Mean 12,9703 dan standar deviasi 0,48631. Komitmen afektif berkisar
antara 8 sampai 16 dan Mean dan Standar Deviasi masing-masing adalah 11,9505 dan
0,66359. Untuk komitmen Berkelanjutan, Mean dan Standar Deviasi masing-masing adalah
12,5941 dan 0,43651. Komitmen normatif berkisar antara 10 sampai 16 dan Mean dan
Standar Deviasi masing-masing adalah 12,8119 dan 0,49474. Telah diamati bahwa pada
tabel di atas hampir semua rata-ratanya serupa, yaitu di atas rata-rata kisaran tersebut.
Standar deviasi yang tinggi berarti bahwa data tersebar luas, yang berarti staf hotel
memberikan opini yang bervariasi dan standar deviasi yang rendah berarti staf hotel
mengungkapkan pendapat yang mendekati. Pada tabel di atas semua standar deviasinya
rendah yang artinya datanya konsisten dan spreadnya rendah.
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Tabel 2
Correlations

: : .. Kecerdasan
Afektif Berkelanjutan Normatif ST
Pearson 1 -,013 , 169 ,040
. Correlation
Afektif Sig. (2 tailed) 900,091 692
N 100 100 100 100
Pearson -,013 1 ,183 ,378"
Berkelanjutan C.O rrelat|qn
Sig. (2-tailed) ,900 ,067 ,000
N 100 100 100 100
Pearson ,169 ,183 1 ,394™
Normatif C.o rrelatiqn
Sig. (2-tailed) ,091 ,067 ,000
N 100 100 100 100
Pearson ,040 ,378" ,394" 1
Kecerdasan Correlation
Emosional Sig. (2-tailed) ,692 ,000 ,000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Koefisien korelasi adalah cara yang sangat berguna untuk meringkas hubungan antara
dua variabel dengan angka tunggal yang berada di antara -1 dan +1 (Welkowitz et al. 2006).
Morgan dkk. (2004) menyatakan bahwa: -1 (korelasi negatif sempurna), 0,0 (tidak ada
korelasi) dan +1 (korelasi positif sempurna).

Pallant (2001)] menyarankan interpretasi nilai-r berikut (Cohen, 1988). Nilai ini akan
menunjukkan kekuatan hubungan antara dua variabel.

r =.10 sampai .29 atau r = -.10 sampai -.29 Kecll

r = .30 sampai .49 atau r = -.30 sampai -.49 Sedang

r = .50 sampai 1.0 atau r = -.50 sampai -1.0 Besar

Analisis korelasi Pearson diperoleh untuk variabel skala tiga interval pada tabel di atas.
Ukuran sampel adalah 100 dan tingkat signifikan adalah 0,05.

Dari tabel 2 diatas, dapat dilihata corelasi antara masing masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. Komitmen Afekif memiliki corelasi positif namun tidak seginifakan
terhadap kecerdasan emosional, nilai corelasi sebesar 0,040 dengan signifikan sebesar
0,692. Komitmen berkelanjutan berkorelasi positif dan signifikan terhadap kecerdasan
emosional dengan nilai corelasi 0,378 signifikan sebesar 0,000. Komitmen normatif
berkorelasi postif dan signifikan terhadap kecerdasan emosional dengan nilai corelasi
sebesar 0,394 dengan signifikan sebesar 0,000.

Pembahasan

Terbukti dari temuan penelitian ini bahwa ada hubungan yang positif dari kecerdasan
emosional staf hotel dan komitmen organisasi mereka. Dengan adanya Kecerdasan
emosional staff hotel mampu dan memahami secara efektif dalam mengelola emosi untuk
diri sendiri dan orang lain secara positif dan produktif. Kecerdasan emosional yang baik
terbukti mampu membuat staf hotel mengamil suatu keputusan tepat dan tegas meskipun
mereka berada dalam keadaan yang tertekan Staf hotel yang memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang lebih tinggi menunjukkan tingkat komitmen organisasi yang lebih tinggi
terhadap hotel tempat mereka bekerja. Pada komitemen afektif terlihat bahwa ada hubungan
yang postif namun tidak signifikan terhadap kecerdasan emosional dari para staf hotel. Hal
ini memberikan arti bahwa bahwa staf hotel yang memiliki tingkat kecerdasan emosional
yang lebih tinggi tidak terikat secara afektif dengan hotel yang mempekerjakannya,
karyawan tidak memiliki komitmen yang kuat terkait dengan tujuan hotel dan keinginan untuk
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tetap menjadi bagian dari hotel. Pada hasil penelitian ini terdapat kecenderungan bahwa staf
hotel yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi tidak condong terhadap
membetuknya komitmen afektif yang kuat. Masih adanya keinginan dari para staf untuk
meninggalkan pekerjaannya sebagai staf hotel jika mereka mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik dari sekarang. Para staf hotel masih berffikir untuk tetap bekerja dan mengabdi
di hotel tersebut jika lapangan kerja diluar lebih menjanjikan dengan apa yang mereka
peroleh sekarang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Turnip, H. (2019, Fala, H.,dkk
(2021) dan Sumantri, E.,dkk (2021) bahwa komitemen afektif berpengaruh positif terhadap
kecerdasan emosional seseorang dalam mengambil tindakan dalam organisasi.

Sedangkan Hubungan yang positif dan signifikan secara statistik diperoleh dari
kecerdasan emosional terhadap komitemn kelanjutan dan komitmen normative. Hal ini
memberikan gambaran bahwa staf hotel yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang
lebih tinggi cenderung ingin mengembangkan hubungan kerja yang baik, sangat toleran saat
menghadapi tekanan kerja, mampu menyikapi segala kondisi dengan emosional yang baik
tanpa kehilangan kesabaran. Para staf inimampu menangani konflik dari pekerjaan dengan
cara atau meteode yang sesuai. Oleh karena itu. Staf yang cerdas secara emosional
menunjukkan tingkat komitmen berkelanjutan yang moderat dan cenderung tetap tinggal
bekerja di hotel. Komitmen berkelanjutan ini merupakan keterikatan seorang karyawan
dengan rasa peduli tinggi dan berharap untuk selalu berprestasi dalam bekerja sampai saat
pensiun atau meninggalkan hotel. Dengan kata lain, staf ini berkerja dan menjalankan hotel
untuk mendapatkan keuntungan materinya sendiri. Sedangkan Komitmen normatif terhadap
hotel yang mempekerjakan juga dapat dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
kecerdasan emosional dari para staf. Staf hotel ini merasa merasa wajib dan terikat secara
moral dengan hotel mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dari Efendi, V. A.
(2013), Yudistiro, I. A. (2015), Yudistiro, I. A. (2015), dan Gani, M. R.,dkk (2018), Ashariana,
A. (2022).

SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka
semakin tinggi juga komitmen organisasi karyawan. Tingginya kecerdasan emosional
karyawan mengarahkan pada kemampuan staf hotel dalam mengontrol emosi di dalam
pekerjaannya, sehingga akan terbentuk keterikatan yang baik antara staf hotel dang hotel
dimana dia bekerja. Staf dengan kecerdasan emosi tinggi memiliki kemampuan dalam
memahami dan menyadari, mengontrol perasaannya sendiri, serta kemampuan mengontrol
stres kerja, emosi-emosi negatif, rasa frustrasi yang akan berujung pada hubungan baik
dengan atasan dan rekan kerja sehingga berdampak pada pada peningkatan komitmen
organisasi. Kecerdasan emosional berpengaruh postif namun tdak signipfikan terhadap
terbentuknya komitmen afektif, sedangkan kecerdasa emosional berpengaruh postif dan
signifikan terhadap terbentuknya koitmen berkelanjutan dan komitmen normative pada staf
hotel di Kabupaten Bone.
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